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Abstract - The lack of synchronization in the field of competency possessed by University graduates with 
those needed by the workforce (industry) to be one of the causes of many college graduates who are not 
absorbed by the (industrial) world. This condition is presumably because the education institution does not 
conduct the study of the competency needs of the world of work, or does not get sufficient information 
about the needs of the competence of the world of work as an important foundation in the design of 
instructional system (learning), so that basic competencies possessed by graduates of educational 
institutions are not relevant to the world of work . 
This article presents a model of Web-based information systems as a medium for synchronization (link 
and match) competency needs in ICT areas between work and educational institutions, especially in 
universities. This research begins by examining the basic competency needs of Information Technology 
for graduate user institution / institution as the basis for educational institution to design instructional, then 
analyzing and designing application of Web-based information system. The result of system model 
analysis and system architecture (System architecture and Information System Framework) is made to 
show the use of Web-based application system and Data Communication Technology Technology will be 
able to synchronize Instructional Products of ICT Study Program designed by Educational Institution with 
the need of work competence in industry ICT. 
Keywords: Web Based Information System, Competency Based Instructional, Information 
Technology Area, Educational Institution, Graduate User 
 
Abstrak - Tidak sinkronnya bidang kompetensi yang dimiliki oleh lulusan Perguruan Tinggi dengan yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja (industri) menjadi salah satu penyebab banyaknya lulusan perguruan tinggi 
yang tidak terserap  oleh dunia kerja (industri). Kondisi ini diduga karena institusi pendidikan tidak 
melakukan kajian kebutuhan kompetensi dunia kerja, atau tidak mendapatkan informasi yang memadai 
mengenai kebutuhan kompetensi dunia kerja sebagai landasan penting dalam mendesain sistem 
instruksional (pembelajaran), sehingga kompetensi dasar yang dimiliki oleh lulusan institusi pendidikan 
tidak relevan dengan dunia kerja.  
Artikel ini menyajikan model sistem informasi berbasis Web sebagai media untuk sinkronisasi (link 
and match) kebutuhan kompetensi pada area TIK antar dunia kerja dengan Institusi pendidikan, 
khususnya di Perguruan Tinggi.  
Penelitian ini diawali dengan mengkaji kebutuhan kompetensi dasar bidang Teknologi Informasi 
bagi instansi/institusi pengguna lulusan sebagai dasar bagi institusi pendidikan untuk mendesain 
instruksional (pembelajaran), selanjutnya menganalisis dan membuat desain aplikasi sistem informasi 
berbasis Web.  Hasil analisis model/desain sistem (arsitektur sistem dan  Framework Sistem Informasi) 
yang dibuat menunjukkan penggunaan sistem aplikasi berbasis Web dan Teknologi Jaringan Komunikasi 
Data akan dapat mengsinkronkan Produk Instruksional Program Studi TIK yang dirancang oleh Institusi  
Pendidikan dengan kebutuhan kompetensi dunia kerja (industri) pada area TIK. 
Kata Kunci : Sistem Informasi Berbasis Web, Instruksional  Berbasis Kompetensi, Area Teknologi 
Informasi, Institusi Pendidikan, Pengguna Lulusan 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan suatu sistem 
yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya. 
Komponen tersebut meliputi: tujuan 
pembelajaran, materi atau sumber belajar, 
metode atau strategi, media  dan evaluasi [1]. 
Defenisi pembelajaran yang dikemukakan oleh 
Suparman bahwa pembelajaran adalah setiap 
upaya yang sistematik dan sengaja untuk 
menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi 
edukatif antar dua pihak, yaitu antar warga 
belajar (peserta didik) dan sumber belajar 
(pendidik) yang melakukan kegiatan 
membelajarkan [2].  Defenisi tersebut 
memberikan pemahanan bahwa pembelajaran 
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bukanlah sesuatu yang terjadi seketika itu, 
melainkan sesuatu yang terlebih dahulu harus 
direncanakan.  Bila kegiatan pembelajaran 
didesain, dilaksanakan dan dikelola lebih 
sistematik, maka jalan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
secara berkesinambungan akan lebih jelas. 
Lebih jauh lagi, peserta didik yang terbiasa 
menikmati kegiatan pembelajaran yang 
sistematik akan terbiasa berfikir sistematik dan 
mampu mentransformasikan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang diperoleh ke dalam 
kehidupan yang nyata. Salah satu yang harus 
direncanakan dengan baik adalah Tujuan 
Instruksional (dalam dokumen instruksional), 
yang didalamnya memuat kompetensi dasar 
yang akan dicapai dalam  proses pembelajaran 
[2]. 
 Pendidikan tingkat lanjutan dan dunia 
kerja (industri) adalah pihak pengguna hasil 
lulusan institusi pendidikan. Satuan pendidikan 
lanjutan mengharapkan para lulusan dari jenjang 
pendidikan di bawahnya telah menguasai 
kompetensi tertentu agar dapat menempuh 
pendidikan selanjutnya. Akan tetapi  keluhan 
muncul dari para pengajar bahwa para lulusan 
pendidikan di bawahnya belum siap untuk 
mengikuti pendidikan di atasnya karena 
kompetensi yang dibutuhkan tidak relevan. Hal 
senada juga diungkapkan oleh dunia kerja 
(industri), yang mengeluhkan kompetensi 
lulusan institusi pendidikan tidak memadai, 
bahkan disebut tidak relevan dengan kebutuhan 
dunia industri. Banyak lulusan tidak siap pakai, 
tidak siap kerja, seperti yang diinginkan oleh 
dunia kerja [2]. Menurut Suparman bahwa  tidak 
terciptanya konsep link and match atau relevansi 
konvetensi lulusan dengan kebutuhan pengguna 
lulusan (dunia kerja) akibat tidak dilakukannya 
kajian yang mendalam mengenai kebutuhan 
kompetensi pengguna lulusan pada saat 
penyelenggara pendidikan menyusun tujuan 
pembelajaran dalam dokumen instruksional. Hal 
ini sejalan dengan hasil survey awal yang telah 
dilakukan pada beberapa Perguruan Tinggi di 
wilayah Kalimantan sebagai sampel, yang 
menunjukkan bahwa rata-rata Perguruan Tinggi 
menetapkan kompetensi dalam menyusun 
dokumen instruksional  (pembelajaran) tidak 
didasarkan hasil kajian/penelitian lapangan 
mengenai  kebutuhan kompetensi dasar yang 
diperlukan oleh pengguna lulusan. Perguruan 
tinggi menetapkan kompetensi dalam menyusun 
instruksional hanya mengacu pada kurikulum-
kurikulum dari perguruan tinggi lain yang 
diperoleh dari berbagai sumber, atau 
mendapatkan langsung dari perguruan tinggi lain 
yang Program Studi atau Jurusannya relevan, 
padahal menurut beberapa hasil penelitian di 
bidang teknologi pendidikan/pembelajaran 
menunjukkan bahwa  perbedaan norma-norma 
budaya dan struktur sistem dalam masyarakat/ 
peserta belajar [3], relevansi kurikulum dengan 
nilai-nilai kearipan lokal kehidupan masyarakat 
[4], relevansi kurikulum dengan kebutuhan 
industri [5],  menjadi hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam merencanakan sistem 
instruksional (pembelajaran), sehingga 
kompetensi dalam rancangan instruksional  
sebaiknya disusun sendiri oleh penyelenggara 
pendidikan. 
 Masih berdasarkan hasil kajian awal di 
lapangan, beberapa perguruan tinggi telah 
menetapkan kompetensi dalam  rancangan 
instruksional berbasis kebutuhan pengguna 
lulusan, namun  terkendala pada tidak 
memadainya  informasi  mengenai kompetensi 
dasar yang diperlukan oleh pengguna lulusan, 
akibat tidak tersedianya informasi yang memadai 
mengenai kebutuhan kompetensi dasar oleh 
pengguna lulusan, dan sulitnya serta 
keterbatasan waktu untuk melakukan  kajian 
secara menyeluruh dan mendalam mengeni 
kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh 
pengguna lulusan (dunia kerja atau institusi 
pendidikan lanjut) di suatu wilayah tertentu. 
 Perkembangan Teknologi Informasi 
saat ini memberikan peluang bagi dunia 
pendidikan, khususnya dalam pengelolaan 
sistem pendidikan,  untuk dapat memanfaatkan 
perkembangan teknologi sebagai upaya untuk 
peningkatan mutu pendidikan. Sistem Informasi 
sebagai bagian dari teknologi informasi 
dimungkinkan untuk digunakan sebagai media 
komunikasi untuk menyampaikan informasi 
terkini di berbagai bidang untuk menopang 
perencanaan bisnis organisasi, termasuk dalam 
organisasi bidang pendidikan [6][7][8]. 
Artikel ini menyajikan  model Sistem 
Informasi berbasis Web sebagai media untuk 
mengsinkronkan kebutuhan kompetensi dasar 
bidang Teknologi Informasi bagi pengguna 
lulusan perguruan tinggi (dunia kerja/industri) 
dengan kebutuhan informasi mengenai 
kompetensi dasar dalam merancang 
Instruksional di Institusi Pendidikan.  
2.  KAJIAN  PUSTAKA 
Kajian lapangan mengenai kompetensi 
dasar lulusan institusi pendidikan yang 
dibutuhkan oleh dunia usaha (dalam berbagai 
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bidang usaha) telah dilaksanakan pada tahun 
2012, dalam rangka pengembangan kurikulum 
berbasis kompetensi pada Program Studi Teknik 
Informatika dan Sistem Informasi STMIK 
Banjarbaru, dengan pendampingan yang 
dilakukan oleh tim datasharing Ditjen Dikti. 
Dalam kajian tersebut diperoleh sebuah fakta 
bahwa hanya sekitar 20% kompetensi dasar 
yang dirumuskan dalam kurikulum pembelajaran 
yang digunakan sebelumnya (yang dirumuskan 
dengan berpatokan pada kurikulum yang berasal 
dari Institusi/Perguruan Tinggi lain, atau yang 
diperoleh dari informasi bursa kerja dunia 
industri) relevan dengan kebutuhan kompetensi 
dunia industri yang ada di wilayah Kalimantan. 
Kajian selanjutnya dilakukan pada tahun 
2015 pada Perguruan Tinggi di wilayah 
Kalimantan.  Dari 20 sampel data perguruan 
tinggi di wilayah Kalimantan,  sekitar 70% 
Perguruan Tinggi menyusun instruksional  
(pembelajaran)  tidak berdasarkan analisis 
kebutuhan kompetensi dasar yang diperlukan 
oleh pengguna lulusan. Perguruan tinggi 
menetapkan kompetensi dasar dalam menyusun 
kurikulum pembelajaran hanya mengacu pada 
kurikulum-kurikulum dari perguruan tinggi lain 
yang diperoleh dari berbagai sumber, atau 
mendapatkan langsung dari perguruan tinggi lain 
yang Program Studi atau Jurusannya relevan. 
Beberapa perguruan tinggi lainnya menyusun 
kurikulum pembelajaran dan menetapkan 
kompetensi dasar bidang pelajaran tertentu  
hanya dengan menggunakan sedikit informasi  
mengenai kompetensi dasar yang diperlukan 
oleh pengguna lulusan, akibat tidak tersedianya 
informasi yang memadai mengenai kebutuhan 
kompetensi dasar oleh pengguna lulusan, dan 
sulitnya serta keterbatasan waktu untuk 
melakukan  kajian secara menyeluruh dan 
mendalam mengeni kompetensi dasar yang 
dibutuhkan oleh pengguna lulusan (dunia 
industri atau institusi pendidikan lanjut) di suatu 
wilayah tertentu. 
 Perkembangan Teknologi Informasi 
sebenarnya memberikan peluang untuk 
menjadikan teknologi informasi sebagai media 
untuk menyebarluaskan informasi mengenai 
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia usaha, 
yang diharapkan dapat dipenuhi oleh lulusan 
institusi  pendidikan. Teknologi Informasi juga 
dapat digunakan sebagai media untuk  
berkomunikasi antara dunia usaha dengan 
institusi penyelenggara pendidikan untuk saling 
sharing agar terjadi link and match dalam 
merencanakan kurikulum berbasis kompetensi. 
Beberapa penelitian mengenai  penggunaan 
Teknologi Informasi yang relevan dengan artikel  
ini:  Pada tahun 2011, Handoko, dkk. Meneliti 
tentang penggunaan sistem informasi geografis 
berbasis Web untuk memetaan sebaran alumni. 
Sistem ini dapat menyajikan informasi mengenai 
Sebaran Alumni dan informasi mengenai 
ketepatan bidang kerja dengan kompetensi 
masing-masing program studi [9]. Pada tahun 
2012, Indriasari meneliti tentang penggunaan 
Sistem Informasi berbasis Web untuk membantu 
kegiatan tracer study Program Diploma Institut 
Pertanian Bogor. Sebuah sistem informasi  
berbasis web dibangun untuk para alumni dan 
pengguna dari lulusan, serta pihak manajemen 
Program Diploma IPB untuk saling berinteraksi 
dalam dunia kerja. Web tersebut dapat 
menyediakan informasi mengenai Identitas 
Alumni, Identitas Instansi, kepuasan institusi 
pengguna alumni, dan kesesuaian bidang 
pekerjaan yang diperoleh alumni dengan bidang 
ilmu yang ditekuni di [10]. Pada tahun 2013, 
Karyono dkk. Meneliti tentang pembuatan model 
sistem tracer study online pada STMIK Amikom 
Purwokerto. Model sistem informasi ini 
menyajikan informasi mengenai Biodata Alumni, 
Pencarian Kerja, dan Hubungan tentang Studi 
dan Pekerjaan [11]. Pada tahun 2014, Alfarisyi 
melakukan penelitian mengenai pemodelan 
Sistem Informasi Layanan Alumni ITENAS 
berbasis Web.  SIstem Informasi berbasis Web 
yang didesain dapat digunakan oleh pihak 
Alumni, Perusahaan, dan Institusi untuk saling 
berinteraksi terkait dengan Layanan Alumni. 
Web ini menyediakan fasilitas bagi Alumni untuk 
mengupdate profile alumni, mendapatkan 
informasi lowongan pekerjaan yang diupload 
oleh Perusahaan, serta dapatmelamar suatu 
pekerjaan secara online. Web ini juga 
menyediakan fasilitas bagi Perusahaan untuk 
mengupdate Profile Perusahaan,mengupdate 
informasi lowongan  pekerjaan, serta mengundu 
data pelamar [12]. Pada tahun 2016, Ananda 
melakukan penelitian mengenai pemodelan 
sistem informasi layanan karir dan alumni. Model 
sistem informasi yang dibangun memuat 
informasi mengenai Lowongan Kerjayang dapat 
diakses oleh alumni, konsultasi alumni dengan 
pihak institusi, informasi kegiatan pelatihan yang 
disediakan oleh institusi, informasi mengenai 
kesesuaian bidang kerja alumni dengan 
kompetensi yang dimiliki [13]. 
    Model Sistem Informasi yang dikaji dalam 
penelitian-penelitian yang telah dipaparkan 
sebelumnya umumnya telah menyediakan fitur 
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layanan yang mengintegrasikan antara institusi, 
alumni/lulusan, dan pengguna lulusan. Namun 
demikian, jika dikaitkan dengan konsep link and 
mach (antara institusi pendidikan dengan 
pengguna lulusan) dalam mendesain Sistem 
Kurikulum Pembelajaran Berbasis Kompetensi di 
institusi pendidikan, sistem tersebut belum dapat 
menyediakan informasi yang detail dan 
menyeluruh bagi institusi pendidikan mengenai 
kompetensi yang dibutuhkan oleh pengguna 
lulusan. Pada Sistem Informasi yang ada, 
Pengguna lulusan umumnya hanya 
menyediakan Spesifikasi Kompetensi secara 
umum yang dibutuhkan oleh sebuah pekerjaan 
tertentu yang secara kebetulan dipromosikan 
pada saat itu, dan tidak semua kebutuhan 
kompetensi yang dibutuhkan untuk keseluruhan 
kenis pekerjaan yang ada pada organisasi 
pengguna lulusan dapat diketahui oleh Institusi 
penyelenggara pendidikan. Hal tersebut dirasa 
belum mencukupi kebutuhan institusi pendidikan 
untuk menjadi dasar mendesain kurikulum 
pendidikan berbasis kompetensi.   
     Model Sistem Informasi berbasis Web 
yang dipaparkan  dalam paper  ini akan menjadi 
media untuk mengintegrasikan antara Institusi 
Pendidikan,  Pengguna Lulusan, dan 
Peneliti/Pengelola layanan Sistem Informasi 
Berbasis Web. Peneliti/Pengelola Layanan 
Sistem melakukan kajian kebutuhan kompetensi 
secara menyeluruh pada perusahaan/ instansi/ 
institusi pengguna lulusan, selanjutnya 
mengunggah data atau informasi tersebut ke 
sistem Web, sehingga institusi pendidikan dapat 
memperoleh informasi secara menyeluruh 
mengenai kebutuhan kompetensi pengguna 
lulusan sebagai dasar untuk merumuskan/ 
mendesain kurikulum pembelajaran setiap saat 
ketika dibutuhkan. Para pengguna lulusan  
memiliki hak akses pada sistem Web untuk 
secara berkala mengupdate informasi mengenai 
kebutuhan kompetensi secara menyeluruh bagi 
organisasinya. Jika diinginkan, model sistem 
informasi yang akan dibangun ini dapat 
diintegrasikan/sebagai pelengkap  sistem-sistem 
informasi tracer study atau sistem informasi Job 
Online yang telah ada saat ini. 
3. METODOLOGI 
Paper ini berbentuk gagasan tertulis yang 
disusun berdasarkan hasil kajian lapangan, 
dengan mengikuti beberapa tahapan dalam 
metode life cycle pada proses  pengembangan 
sistem informasi, dengan tahapan-tahapan 
utama yaitu:  
(1) Analisis permasalahan dan kebutuhan 
sistem, dengan cara: 
- mengkaji model proses atau prosedur sistem 
penyusunan instruksional (pembelajaran) 
berbasis kompetensi yang selama ini 
dilaksanakan di institusi pendidikan 
(perguruan tinggi). 
- mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam proses 
perancangan instruksional berbasis 
kompetensi, termasuk permasalahan dalam 
hubungannya dengan dukungan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi. 
- berdasarkan hasil kajian permasalahan, 
selanjutnya diidentifikasi kebutuhan dari 
berbagai aspek (mekanisme proses dalam 
penyusunan kurikulum berbasis kompetensi, 
aspek teknologi  pendukung, serta aspek 
manajemen data yang sesungguhnya 
dibutuhkan).  
- Pengumpulan data kebutuhan kompetensi 
bidang TIK dari dunia industri 
(instansi/institusi/perusahaan) pengguna 
lulusan institusi pendidikan. 
(2) Desain sistem, yang terdiri atas: desain 
proses bisnis sistem penyusunan dokumen 
instruksional berbasis kompetensi, desain sistem 
teknologi pendukung (Arsitektur Aplikasi Sistem 
Informasi Berbasis Web, serta  Jaringan 
Komunikasi Data).  
 
4. RANCANGAN YANG DIUSULKAN 
4.1 Sistem Jaringan Komunikasi 
Pada gambar 1, sebuah sever Web 
dikendalikan oleh peneliti/kelompok 
peneliti/institusi peneliti di bidang 
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi 
bertindak sebagai Web Admin, melayani 
komunikasi berbasis Web untuk 
menghubungkan Program Studi Institusi dengan 
pengguna lulusan institusi (dunia industri). 
Server Web terkoneksi ke perangkat bergerak 
(smart phone, Laptop/PDA) para pihak yang 
terkait melalui Penyedia Layanan Jasa Internet/ 
ISP untuk penyelenggaraan komunikasi berbasis 
Web. Peneliti di bidang pengembangan 
Kurikulum melakukan penelitian dan 
mengunggah hasil-hasil  penelitian secara utuh 
dan menyeluruh yang terkait dengan kompotensi 
pada area TIK  yang dibutuhkan oleh  
instansi/institusi/perusahaan pengguna lulusan 
ke Website. Program Studi Institusi pendidikan 
dapat memanfaatkan informasi hasil penelitian 
mengenai kompetensi yang dibutuhkan oleh 
pengguna lulusan Perguruan Tinggi untuk 
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menjadi dasar perencanaan/ penyusunan 
kurikulum (instruksional) berbasis kompetensi di 
institusi pendidikan tersebut, melalui Website. 
Institusi/Instansi/Perusahaan pengguna lulusan 
dapat melakukan peremajaan data kompetensi 
yang dibutuhkan oleh mereka setiap saat, 
sehingga institusi pendidikan dapat melakukan 
penyesuaian kurikulum berdasarkan perubahan 
kebutuhan kompetensi pada area TIK yang 
dibutuhkan oleh pengguna lulusan. 
 
Gambar 1. Rancangan Sistem Jaringan 
Komunikasi 
 
4.2 Arsitektur Sistem Aplikasi Berbasis Web 
Pada gambar 2, terdapat tiga kelompok 
pengguna Aplikasi Sistem Informasi berbasis 
Web yaitu: 1) kelompok Pengunjung,  yang 
hanya memiliki hak akses umum untuk 
mendapatkan informasi mengenai Profile 
Institusi tertentu, termasuk standar kompetensi 
pada Area TIK yang telah dirancang dalam 
dokumen instruksional setiap Program Studi 
pada Institusi yang bersangkutan. Kelompok 
pengguna ini juga dapat memperoleh informasi 
mengenai Profile perusahaan-perusahaan dan 
bidang kompetensi pada area TIK yang mereka 
butuhkan. 2) kelompok User, adalah kelompok 
dunia industri (instansi/perusahaan/institusi 
pengguna lulusan Perguruan Tinggi) dan 
Kelompok Institusi Perguruan Tinggi. Kelompok 
user ini memiliki hak akses untuk dapat 
memposting Profile organisasi mereka, serta 
kebutuhan kompetensi pada area TIK (Teknologi 
Informasi dan Komunikasi) yang mereka 
butuhkan, baik dalam merancang dokumen 
instruksional di Perguruan Tinggi atau dalam 
merancang kebutuhan tenaga kerja di dunia 
industri. 3) Administrator, adalah pengguna 
(peneliti dari Perguruan Tinggi) yang mengelola 
Sistem Informasi, yang memiliki wewenang 
dalam mengelola account User, serta mengelola 
data/informasi mengenai kompetensi bidang TIK 
yang dibutuhkan oleh dunia industri untuk 
ditayangkan pada Sistem Aplikasi berbasis 
WEB. 
 
 
Gambar 2. Rancangan Arstektur Sistem 
AplikasiBerbasis Web 
 
Secara detail mengenai hak akses 
masing-masing pengguna Sistem Informasi 
berbasis Web yang diusulkan dalam paper ini 
disajikan pada  Use Case gambar 3. 
 
Gambar 3. Use Case  Sistem Informasi Berbasis 
WEB yang Diusulkan 
User Pengunjung dapat langsung 
mengakses informasi mengenai Profile Industri 
dan Institusi, serta data/informasi kebutuhan 
kompetensi pada area TIK di dunia industri, 
tanpa harus login. User Institusi (pengguna dari 
kalangan Perguruan Tinggi) dapat merekam dan 
meremajakan data Profile Institusi dan luaran 
kompetensi yang dihasilkan oleh Program-
program studi institusi tersebut, setelah terlebih 
dahulu melakukan permintaan hak akses dan 
melakukan login. User Industri (kalangan 
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instansi/ institusi/ perusahaan yang 
membutuhkan lulusan Perguruan Tinggi) dapat 
merekam dan meremajakan data Profile 
perusahaan dan kompetensi yang diharapkan 
dimiliki oleh tenaga kerja di perusahaan 
tersebut, setelah terlebih dahulu melakukan 
permintaan hak akses dan melakukan login. 
Administrator dapat melakukan pengaturan hak 
akses terhadap seluruh pengguna, serta dapat 
melakukan pemeliharaan data kompetensi pada 
area TIK yang dibutuhkan oleh dunia industri, 
setelah terlebihdahulu melakukan login.  
Rancangan yang diusulkan pada 
gambar 1, 2 dan 3, menginterkoneksikan 
Institusi Pendidikan (Perguruan Tinggi) dengan 
dunia industri melalui Sistem Informasi Berbasis 
Web, menciptakan Link and Match kebutuhan 
kompetensi, yang dalam studi kasus ini adalah 
kompetensi pada area TIK  sebagai dasar untuk 
merancang Instruksional di Perguruan Tinggi 
bidang IT, sehingga Perguruan Tinggi 
diharapkan dapat menghasilkan luaran/lulusan 
yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri. 
 
5.  PENUTUP 
1. Hasil analisis sampel data yang diperoleh 
dari kajian awal di lapangan mengindikasikan 
masih terdapat ketidaksingkronan antara 
rancangan  Instruksional Program Studi 
Institusi  dengan kebutuhan kompetensi 
dunia industri pada area TIK.  
2. Hasil analisis model/desain sistem (arsitektur 
sistem dan  Framework Sistem Informasi) 
yang dibuat menunjukkan bahwa 
Penggunaan Sistem Aplikasi berbasis Web 
dan Teknologi Jaringan Komunikasi Data 
akan dapat mengsinkronkan kebutuhan 
Kompetensi pada area TIK oleh dunia 
industri dengan  informasi mengenai 
kompetensi pada area TIK yang menjadi 
dasar bagi Institusi Perguruan Tinggi dalam 
merancang dokumen Instruksional 
(pembelajaran). 
3. Rancangan sistem yang telah dipaparkan 
dalam artikel ini diharapkan dapat 
diimplementasikan dalam bentuk model 
prototype, untuk selanjutnya diujicoba pada 
kondisi yang relevan agar kinerja rancangan 
dapat terukur.   
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